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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara prasangka sosial dengan konflik 

antar kelompok silat SH Terate dan kelompok silat SH Tunas Muda Winongo 

di Kota Madiun.  

2. Hubungan antara prasangka sosial dengan konflik antar kelompok silat SH 

Terate dengan SH Tunas Muda Winong ini bersifat positif, artinya jika 

prasangka sosial bertambah maka konflik antar kelompok silat bertambah pula, 

sebaliknya jika prasangka sosial berkurang maka berkurang pula konflik antar 

kelompok silat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat 

dikemukakan saran dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Bagi kelompok silat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi anggota 

kelompok silat tentang hubungan prasangka sosial yang berpengaruh terhadap 

timbulnya konflik antar kelompok silat SH Terate dan SH Tunas Muda 

Winongo di Kota Madiun. Adanya hasil penelitian yang menyebutkan terdapat 
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hubungan positif antara prasangka sosial dengan konflik antar kelompok silat 

ini, disarankan agar masing-masing kelompok silat dapat menyadarinya dan  

setelah itu dapat menghindari perilaku prasangka sosial. 

2. Bagi Kepolisian, instansi pemerintahan serta organisasi sosial yang 

berkompeten terhadap adanya konflik kelompok silat SH Terate dan SH 

Tunas Muda Winongo di Kota Madiun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek penilaian terlalu 

berlebihan/ekstrim merupakan aspek yang paling berpengaruh dari variabel 

prasangka sosial. Sedangkan dari aspek variabel konflik antar kelompok, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aspek kompetisi merupakan aspek paling 

berpengaruh. Disarankan bagi Kepolisian, Instansi Pemerintah, serta 

Organisasi Sosial yang berkompeten terhadap adanya konflik kelompok silat 

SH Terate dan SH Tunas Muda Winongo di Kota Madiun agar memperhatikan 

aspek penilaian yang terlalu berlebihan/ekstrim dan aspek kompetisi ini dalam 

menangani konflik antar kelompok silat ini. Aspek penilaian terlalu 

berlebihan/ekstrim ini berupa perilaku-perilaku yang terlalu 

menggeneralisasikan suatu pengalaman yang menyakitkan atau kesan yang 

tidak menyenangkan dari seseorang atau sebagian kelompok silat tertentu 

kepada seluruh anggota kelompok silat tersebut. Sedangkan aspek kompetisi 

berupa persaingan memperebutkan sesuatu sumber yang langka, sumber yang 

langka berupa faktor ekonomi, identitas, sejarah, lingkungan, dan keamanan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini diketahui terdapat pengaruh yang signifikan 

antara prasangka soaial dengan konflik antar kelompok silat SH Terate dan 

kelompok silat SH Tunas Muda Winongo di Kota Madiun. Disebutkan dalam 

penelitian ini variable prasangka sosial memberikan sumbangan sebesar 

11,69% terhadap konflik yang terjadi antara kelompok silat SH Terate dengan 

kelompok silat SH Tunas Muda Winongo di Kota Madiun, hal ini berarti 

prasangka sosial memberikan pengaruh yang cukup lemah, mengingat masih 

banyak lagi hal-hal lain yang merupakan penyebab konflik  antar kelompok 

silat tersebut. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti konflik 

antar kelompok silat SH Terate dan SH Tunas Muda Winongo agar meneliti 

faktor-faktor lain penyebab konflik antar kelompok seperti faktor kepentingan, 

faktor perilaku agresif, faktor identitas sosial, faktor sumber daya, faktor 

ketidakadilan, dan faktor situasi yang mungkin memberikan pengaruh yang 

lebih dominan terhadap adanya konflik antar kelompok silat SH Terate dan SH 

Tunas Muda Winongo di Kota Madiun Ini. 
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